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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik merupakan salah
satu prinsip utama dalam sistem pendidikan kontemporer. Pendekatan ini
berlandaskan pada pandangan bahwa setiap individu memiliki perbedaan dalam
kemampuan, minat, gaya belajar, sertg&ngalaman belajar yang perlu diperhatikan

oleh pendidik guna menciptaﬁn prose pem&lajaran yang efektif, adaptif, dan

bermakna.! Dalam kerangka Kurj

minat, dan profil belajarnya gurna¥e

masing.? Dalam implemen@NWﬂmm@ka menekankan pembelajaran
berdiferensiasi sebagai !S%!egﬂﬁm%t%!\k@modir kereragaman peserta

didik didalam kelas.®

erdeka, prinsip tersebut diwujudkan

B

an perkembangan potensi masing-

melalui penerapan ﬁm yxni suatu strategi yang

memberikan ruang ba,ii pe esuﬂ',dengan tingkat kesiapan,

Setiap peserta didik memiliki keunikan dan karakteristik yang berbeda-beda,
baik dalam aspek kemampuan kognitif, gaya belajar, minat, maupun latar belakang
sosial dan budaya.* Keberagaman tersebut menuntut pendidik untuk memahami

secara mendalam profil belajar masing-masing siswa, sehingga strategi
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pembelajaran yang dirancang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individual
peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, guru diharapkan mampu
menyesuaikan kegiatan belajar mengajar berdasarkan tiga dimensi utama, yaitu
tingkat kesiapan belajar (readiness), minat (interest), serta profil belajar (learning
profile).> Melalui penerapan diferensiasi pada aspek konten, proses, maupun
produk pembelajaran, pendidik dapat menciptakan suasana belajar yang adaptif,

inklusif, dan menghargai kebg‘agam*Pendikatan. ini sejalan dengan prinsip

Kurikulum Merdeka yanggmenempa eserta didifgsebagai pusat pembelajaran,

sehingga setiap indiv#u mem W an untu&mengembangkan potensi
dan keunikannya secara of

Dengan demikizﬁ gur

adaptif dan reflektif agar belajaran berdiferensiasi dapat
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berlangsung secara Efeﬁ'h Nﬂﬁ'ﬁﬁ@%ﬂlﬁ di lapangan menunjukkan

adanya kesenjangan antara teori dan praktik. Berdasarkan hasil observasi awal

iki Izgnpetensi pedagogik yang

yang dilakukan pada tanggal 18 — november - 2025 di kelas IV MI Darussalam
Pacet, Berdasarkan hasil observasi di kelas, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi di MI Darussalam Pacet pada pelajaran Bahasa Indonesia belum
berlangsung secara penuh, namun sudah tampak beberapa praktik yang mengarah

pada diferensiasi. Guru terlihat menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan
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siswa, misalnya memberikan bahan bacaan yang tingkat kesulitannya berbeda,
memberikan bimbingan lebih kepada siswa yang masih mengalami kesulitan
membaca atau menulis, serta menggunakan variasi aktivitas seperti membaca
mandiri, diskusi, dan pendampingan dekat dengan guru. Praktik-praktik tersebut
menunjukkan bahwa guru berusaha menyesuaikan proses belajar dengan perbedaan
kemampuan siswa, meskipun belum dilakukan secara terstruktur sebagai bagian
dari model pembelajaran berdiferensiasi.

Temuan observasi ini diperkuat*h hasil wawancara Dari hasil wawancara

dengan waka kurikulum dan guru Je@las, bahwa iembelajaran berdiferensiasi

sudah diterapkan sesuai mod dah ada ,Guru menjelaskan bahwa

penyesuaian yang dilaﬁuk A rke;#’ pada kondisi siswa yang
wagllapat mengikuti pelajaran,

bukan karena penerapan diferensia

beberapa kendala seperti kefNidtaSROIRNEHE AcBibelajaran, tingkat kemampuan
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siswa yang sangat bervariasi.

ditencanakan. Guru juga menyampaikan

Di tingkat internasional, pembelajaran berdiferensiasi telah lama diterapkan
dan menjadi pendekatan utama dalam berbagai sistem pendidikan maju, seperti
Amerika Serikat, Finlandia, dan Singapura. Penelitian-penelitian internasional
menunjukkan bahwa guru di negara-negara tersebut mendapatkan pelatihan

terstruktur untuk mengidentifikasi kesiapan belajar, minat, dan profil siswa

" Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru kelas IV MI Darussalam Pacet, 18 Nov 2025



sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan secara efektif.® Penerapan
diferensiasi di negara-negara tersebut juga didukung oleh kebijakan pendidikan
yang jelas, perangkat ajar yang memadai, serta sistem asesmen yang konsisten
dengan prinsip diferensiasi. Namun, kondisi tersebut belum tercermin secara
optimal di Indonesia, Khususnya pada jenjang madrasah ibtidaiyah. Studi
internasional mengenai differentiated instruction telah berkembang pesat, tetapi
implementasinya pada konteks seko%berbasis keagamaan di Indonesia masih

sangat terbatas. Selain itu, belugy banyak penelitian yang mengkaji bagaimana guru

Meskipun pembelajaran berdiferensiasi telah menjadi fokus dalam berbagai
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penelitian, sebagian be§gisiudi Babdlbin g adlebill Menekankan pada efektivitas

penerapan diferensiasi atau pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa di sekolah
dasar umum.'® Beberapa penelitian lain juga membahas kendala guru dalam
Kurikulum Merdeka, namun penelitian tersebut umumnya dilakukan pada sekolah
negeri dan belum menjadikan madrasah ibtidaiyah sebagai konteks utama kajian.

Selain itu, penelitian terdahulu belum menguraikan secara rinci kesulitan guru pada
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setiap tahap pembelajaran baik perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi
terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian mengenai implementasi pembelajaran berdiferensiasi di
lingkungan madrasah ibtidaiyah, khususnya terkait kendala empiris yang dialami
guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menghadirkan analisis yang lebih
komprehensif terhadap bentuk-bentuk kesulitan guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi di*MI D*Ssalam* Pacet.

Bahasa Indonesia diwh karena [

lajaran ini#enuntut kemampuan literasi

. o
dan berpikir Kritis yang berag A memiliki perbedaan kemampuan
*

W
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n ' >
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secara optimal.** Hal tersebu ikasi adanya ketidak sesuaian antara

konsep ideal pembelajaran M‘éﬁmrﬁelaksanaannya di lapangan.
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Dengan demikian, diperlukan suatu kajian yang mendalam untuk

dalam menyimak, memb gga penerapan pembelajaran

berdiferensiasi sangaﬂibu a dﬁat mencapai kompetensi

menganalisis berbagai kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasi, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
MI Darussalam Pacet. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya dilakukan

penelitian yang lebih mendalam guna menganalisis berbagai kesulitan yang

1 Sari, N., & Widodo, A. (2023). Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis Narasi Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
11(1), 34-45.



dihadapi guru, sehingga dapat ditemukan solusi yang relevan dan kontekstual untuk
diterapkan pada madrasah berbasis keagamaan seperti MI Darussalam Pacet.
Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan profesionalisme guru serta optimalisasi pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di lingkungan madrasah. Penelitian ini memiliki unsur
kebaruan (novelty) yang memberikan diferensiasi signifikan dibandingkan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Berbeda dari mayoritas studi terdahulu yang
lebih berfokus pada konteks sekolah dasar negeri, penelitian ini menempatkan
perhatian khusus pada implerp;ntasi*mbelg’gran berdiferensiasi di lingkungan

madrasah ibtidaiyah yagg memilikd teristik lﬁagamaan serta menjalankan

kurikulum ganda antara kurikul@ urikulum khas keagamaan. Fokus

konteks ini masih sanga ilmiah yang ada. Selain itu,
penelitian ini tidak ﬁnya tala mru secara umum, tetapi

menganalisis secara lebih m ntuk kesulitan guru pada setiap

tahapan pembelajaran, mu‘I%NAYE[ﬁ)%! |-ﬁ%ncanaan pelaksanaan, hingga
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evaluasi, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut variasi
kemampuan literasi peserta didik.  Kebaruan lain terletak pada penggunaan data
empiris yang dihasilkan melalui observasi langsung dan wawancara mendalam
dengan guru kelas IV MI Darussalam Pacet.

Data tersebut memperlihatkan kondisi riil di lapangan berupa kesenjangan
kemampuan literasi siswa serta keterbatasan kompetensi guru dalam memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Temuan empiris

yang bersifat spesifik ini belum banyak diungkap oleh penelitian terdahulu yang



cenderung memberikan gambaran umum tanpa melihat secara detail kesulitan
praktis guru pada konteks madrasah. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan
kontribusi ilmiah berupa pemetaan komprehensif mengenai bentuk dan faktor
penyebab kesulitan guru dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di
madrasah ibtidaiyah, sekaligus menawarkan dasar pertimbangan yang lebih
kontekstual bagi pengembangan strategi pendampingan guru dalam implementasi
Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, yang berjudul
“Analisis Kendala Guru dala%Men*pkan;embelajaran Berdiferensiasi pada

|II| gan”’ teruwkap bahwa guru mengalami

aran berdiferensiasi karena belum

Kurikulum Merdeka di w Negeri

berbagai hambatan dalam pela
sepenuhnya memahami K pan belajar, minat, serta profil
belajar peserta didik.galai |han$rofesional dan minimnya
sarana pendukung menjadi fa ghambat kemampuan guru dalam
menyusun perangkat aan(rHc!'grﬁAB%EuT%ns C!i{%%%i h3hang sesuai dengan prinsip-
prinsip diferensiasi.

Temuan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran
berdiferensiasi sangat bergantung pada penguasaan kompetensi pedagogik yang
memadai serta adanya dukungan kelembagaan yang kondusif. Kondisi ini sejalan
dengan realitas di MI Darussalam Pacet, di mana guru menghadapi tantangan
serupa dalam menyesuaikan strategi pembelajaran terhadap keragaman

kemampuan literasi peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini dimaksud untuk

memperluas kajian Fitriani dengan mengkaji secara lebih mendalam bentuk-bentuk



kesulitan dan faktor-faktor penyebabnya dalam konteks madrasah berbasis
keagamaan yang memiliki karakteristik dan penerapan kurikulum ganda.'? Urgensi
penelitian ini terletak pada upaya memahami kendala nyata yang dihadapi guru di
lapangan sebagai dasar pengembangan pelatihan, pendampingan, dan kebijakan
yang lebih kontekstual agar penerapan pembelajaran berdiferensiasi benar-benar
dapat meningkatkan kualitas literasi siswa di tingkat madrasah ibtidaiyah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang

komprehensif mengenai berbggai bentuk kegglitan yang dihadapi guru dalam

menerapkan pembelajar* berdifer, ypada mal*pelajaran Bahasa Indonesia
kelas IV di MI Daruﬁalam
menganalisis jenis-jenis
pelaksanaan, dan evaluasi pey erensiasi, serta mengidentifikasi

faktor-faktor penyebabnya, yang Dbersumber dari kompetensi guru,
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karakteristik peserta didikjketarseghag saraaaadan Ryasarana, maupun dukungan

kelembagaan madrasah. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan
rekomendasi strategis. Rekomendasi strategis adalah saran atau usulan yang
bersifat terarah, terencana, dan dapat diterapkan secara nyata untuk memperbaiki
atau meningkatkan suatu proses, kebijakan, atau praktik. Dalam konteks penelitian
pendidikan, istilah ini mengacu pada hasil temuan penelitian yang diolah menjadi

langkah-langkah praktis dan sistematis yang dapat digunakan oleh guru, sekolah,

12 Fitriani, L. (2022). Analisis kendala guru dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Sleman. Jurnal Pendidikan
Dasar dan Pembelajaran, 4(2), 134-142.



atau pihak terkait untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan di lapangan. yang
dapat membantu guru dalam meningkatkan efektivitas implementasi pembelajaran
berdiferensiasi agar lebih selaras dengan karakteristik peserta didik dan prinsip-
prinsip kurikulum merdeka. Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah
diuraikan sebelumnya, peneliti menetapkan judul penelitian “Analisis Kendala
Guru dalam Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas IV MI Darussalam Pacet.” Judul ini dipilih guna mengkaji
secara mendalam bentuk-bentuk kesulitan yang dialami guru serta faktor-faktor

yang memengaruhi pelaksanag&pem*ﬂaran#ardiferensiasi di sekolah tersebut.

*

. Rumusan masalah >

indonesia ? UNIVERSITAS
2. Bentuk -bentuk kesllﬁllt.gh ngg}gﬁa%' ﬁ%c!z%ll guru dalam pembelajaran
berdifrensiasi mata pelajaran bahasa indonesia?

3. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kendala dalam penerapan

pembelajaran berdifrensiasi mata pelajaran bahasa indonesia ?



C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

1. Bagaimana implementasi pembelajaran difrensiasi mata pelajaran bahasa
indonesia

2. Apa saja Bentuk -bentuk kesulitan apa saja yang dihadapi guru dalam
pembelajaran berdifrensiasi mata pelajaran bahasa indonesia

3. Seperti apa upaya guru dalam mengatasi kendala dalam penerapan

pembelajaran berdifrensiasi mata%jaran bahasa indonesia

* *

D. Manfaat Masalah %
1. Manfaat Teoretis:

Wy,

Hasil penelitian infio ﬁ- a erkaya wawasan dan referensi

ilmiah dalam bidem pe gelﬁ penerapan pembelajaran

berdiferensiasi di sekolah ata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Manfaat Praktis: UNIVERSITAS
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implikasi atau kontribusi nyata dari hasil penelitian yang dapat
diterapkan secara langsung oleh pengguna atau pihak yang berkepentingan.
Tujuannya adalah agar hasil penelitian tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
memberikan solusi dan perbaikan terhadap permasalahan yang ada di
lapangan.
a. Bagi Guru: Sebagai bahan refleksi untuk memahami tantangan yang
dihadapi serta menemukan strategi yang lebih efektif dalam menerapkan

pembelajaran berdiferensiasi.



b. Bagi siswa : hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar Bahasa Indonesia.
Melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang tepat, siswa dapat
belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar masing-
masing. Dengan demikian, siswa akan lebih termotivasi, aktif, serta
mampu mengembangkan potensi bahasa secara optimal, baik dalam aspek
menyimak, berbicara, membaca, maupun menulis.

Bagi Sekolah: Sebagai dasar pertimbangan dalam memberikan dukungan,
pelatihan, atau fasil‘i&a’s yaw merla[ljang pelaksanaan pembelajaran

*

d. Bagi Peneliti : Penelitié anfaat bagi‘p:neliti untuk memperluas

berdiferensiasi.*

wawasan ilmiah
pendidikan, Musu

madrasah ibtidaiyah itian ini, peneliti memperoleh

!I‘!rﬁﬁe%émielrﬁasalahan nyata di lapangan
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serta menerapkan teori dan metode penelitian secara sistematis sebagai

pengalaman Iarﬁﬁ%’gﬁ

bekal pengembangan profesional di masa mendatang.
Bagi peneliti lain : sebagai referensi untuk penelitian lanjutkan yang
membahas strategi guru atau solusi penerapan pembelajaran

berdiferensiasi di berbagai mata pelajaran dan jenjang.



